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BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan, Metode dan Teknik Penelitian

Bab ini menguraikan mengenai metodologi peneliting digunakan
penulis dalam mengkaji permasalahan yang berhulbudgagan judul skripsi
yang dibahas. Metodologi yang dipergunakan pemaiam penelitian ini adalah
metode historis dengan menggunakan pendekatantatifiaan dilengkapi
dengan metode etnografi, adapun teknik penelitempga studi literatur, studi
dokumentasi serta wawancara. Menurut Nasution (2&)3 yang dimaksud
dengan penelitian kualitatif adalah:

“Penelitian Kualitatif pada hakekatnya adalah naanagti orang dalam

lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan merekarudada untuk

memahami bahasa mereka dan tafsiran mereka teshtizny sekitarnya”.

Moleong (2008:3) menjelaskan bahwa penelitian kat#lipada hakekatnya
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuanabgsing secara fundamental
bergantung pada pengamatan manusia pada kawanmgia skan berhubungan
dengan orang-orang tersebut dalam bahasa dan ilpbashya. Penelitian
kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan Hetspenemuan. Penelitian ini
menekankan pada makna dan terikat nilai, peneliaalitatif digunakan jika
masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yamgendunyi, untuk
memahami interaksi sosial, untuk mengembangkani, teotuk memastikan
kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian tentaaga yang terkumpul dan
dinyatakan dalam bentuk kata-kata, misalnya kalitmadil wawancara antara

peneliti dengan informan. Sesuai dengan karaktselet, penelitian kualitatif
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berusaha mendapatkan informasi yang selengkap rmungingenai bagaimana
pembelajaran berbasis mencari informasi. Dalam Ipemekualitatif, kedudukan
peneliti adalah sebagai intrumen utama yang hamjsnt langsung ke lapangan,
untuk meneliti aktivitas manusia yang menjadi objpknelitian dengan
mengumpulkan data-data dari hasil berinteraksi a@engiereka. Penelitian
kualitatif tidak didasarkan pada kebenaran yanglakutnamun kebenaran
tersebut sangat kompleks karena selalu dipengateinifakta-fakta sosial, sejarah
serta nilai-nilai. Dijelaskan pula oleh Burgesslé&da Nasution, 2003: 17) bahwa
penelitian kualitatif itu sebenarnya meliputi sejaim metode penelitian antara
lain kerja lapangan, penelitian lapangan, studiugasthnografi dan lain-lain.

Metode yang digunakan oleh penulis adalah metodoris dengan
menggunakan pendekatan interdisipliner dilengkaqy@tode etnografi dan teknik
penelitian berupa studi literatur, studi dokumentdan wawancara. Metode
historis adalah proses menguji dan menganalisigraekritis rekaman dan
peninggalan masa lampau dan menuliskan hasilnydasarkan fakta yang telah
diperoleh yang disebut historiografi (Gottschalk8%: 23). Senada dengan hal
tersebut Kuntowijoyo (2003) menjelaskan bahwa metedjarah adalah suatu
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis tentahgrhakritik interpretasi dan
penyajian sejarah.

Metode historis digunakan karena data dan faktay ydibhutuhkan dalam
penelitian ini berasal dari masa lampau. Data ditaftersebut diperoleh penulis
melalui wawancara dengan pihak yang terlibat daldpacara Labuh Saji,

sedangkan studi literatur yaitu dari buku-buku mewuplalam artikel internet,
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yang relevan dengan pembahasan seperti latar belallaksanakannya Upacara

Labuh Saji, perkembangan Upacara Labuh Saji yatah teelah mengalami

banyak perubahan dalam pelaksanaannya, tanggapaganaeat mengenai

Upacara Labuh Saji serta upaya masyarakat danriP¢amedalam melestarikan

Upacara Labuh Saji ditengah-tengah perkembangaarzam

Adapun langkah-langkah dalam metode historis (Sjaltis, 2007: 85-

155), antara lain:

1. Heuristik, merupakan tahap awal dalam penulisaaralejseperti mencari,
menemukan dan mengumpulkan fakta-fakta atau susumeber yang
berhubungan dengan Upacara Labuh Saji di KecamBeabuhanratu
Kabupaten Sukabumi. Dalam tahap ini penulis meniglerdata-data yang
berhubungan dengan permasalahan penulisan bailpabéeutulis maupun
sumber lisan.

2. Kiritik, yakni suatu proses menyelidiki serta meniggcara kritis apakah
sumber-sumber yang terkumpul sesuai dengan pemhasapenelitian, baik
bentuk maupun isinya yang didasari oleh etos ilmjahg menginginkan,
menemukan atau mendekati kebenaran. Penilaiandsgghsumber-sumber
sejarah itu meliputi dua aspek yaitu kritik intelan kritik ekstern.

3. Interpretasi, yaitu melakukan penafsiran terhadapber lisan dan tulisan
kemudian menghubungkannya untuk memperoleh gambgeay jelas
mengenai asal-usul Upacara Labuh Saji, perkembadgacara Labuh Saiji,

tanggapan masyarakat mengenai Upacara Labuh esai, .sapaya yang telah
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dilakukan untuk melestarikan Upacara Labuh Saji ldecamatan
Pelabuhanratu Kabupaten Sukabumi.

4. Historiagrafi, yaitu proses menyusun hasil peraityang telah diperoleh
sehingga menjadi satu kesatuan sejarah yang utlamdbaentuk skripsi
dengan judul'Upacara Labuh Saji Di Kecamatan Pelabuharatu Kahtgn
Sukabumi:(Suatu Tinjauan Sosial Budaya)”

Senada dengan pendapat di atas Wood Gray (Sjamsuziad7: 89-90)
mengemukakan ada enam langkah dalam metode higtaitis sebagai berikut:

1. Memilih suatu topik
Dalam penelitian ini, topik tentang Upacara Labuailji 8ipilih peneliti karena
peneliti tertarik untuk mengangkat tradisi yang keembang dalam
masyarakat khususnya di sekitar tempat tinggallpiene

2. Mengusut semua evaluasi (bukti) yang relevan detayzk.

Mencari dan mengumpulkan data-data yang terkaigalerUpacara Labuh
Saji atau teori-teori tentang upacara tradisional.

3. Membuat catatan tentang apa saja yang dianggam@elan relevan dengan
topik yang ditentukan ketika penelitian sedang arggsung. Dalam langkah
ini penulis membuat catatan-catatan penting teratdari hasil wawancara
penelitian dengan narasumber.

4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yangh tetikumpulkan
(melakukan kritik sumber). Kritik dilakukan terhgd@emua sumber yang
dihimpun peneliti tentang Upacara Labuh Sajituk memperoleh data yang

relevan.
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5. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadakte dalam suatu pola
yang benar dan berarti yaitu sistematika tertermgytelah disiapkan
sebelumnya.

6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik agtiarh dan
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehinggat dimengerti
sejelas mungkin.

Pendapat lain juga dikemukan oleh Kuntowijoyo (2089), bahwa dalam
melaksanakan penelitian sejarah terdapat lima #@hamng harus ditempuh,
antara lain:

1. Pemilihan topik

2. Pengumpulan sumber

3. Verfikasi (kritik sejarah atau keabsahan sumber)

4. Interpretasi: analisis dan sintesis

5. Penulisan

Berdasarkan pendapat di atas, pada dasarnya teslepa kesamaan dalam
metode historis ini. Pada umumnya langkah-langkahgyditempuh dalam
metode ini adalah mengumpulkan sumber, menganaliais menyajikannya
dalam bentuk karya tulis ilmiah.

Untuk mempertajam analisis, maka penulis menggunagandekatan
interdisipliner dalam penulisan skripsi ini. Penalak interdisipliner merupakan
pendekatan dengan meminjam konsep pada ilmu-ilnsialséain antara lain
sosiologi dan antropologi. Konsep-konsep yang ¢apmn dari ilmu sosiologi

seperti status sosial, peranan sosial dan perubabsial serta yang lainnya
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digunakan penulis untuk mengkaji kehidupan masydrakecamatan
Pelabuhanratu Kabupaten Sukabumi, sedangkan kalmsapantropologi yang
dipakai dalam penelitian ini adalah konsep mengemgma dan kebudayaan
masyarakat Sunda pada umumnya dan masyarakatrsaijiek penelitian pada
khususnya untuk mengetahui sejauhmana nilai-niladapa dan agama
berkembang dalam masyarakat tersebut. Penggunabaghbe konsep disiplin
ilmu sosial lain ini memungkinkan suatu masalah atlagilihat dari berbagai
dimensi sehingga pemahaman tentang masalah yangdab@has baik keluasan
maupun kedalamannya semakin jelas (Sjamsuddin,: 307.

Metode penelitian ini dilengkapi pula oleh metodmografi. Secara
harafiah, etnografi berarti tulisan atau laporamtaeg suatu suku bangsa yang
ditulis oleh seorang antropolog atas penelitiaamgan field work selama sekian
bulan atau sekian tahun. Metode etnografi adalaamrdan penafsiran suatu
budaya atau sistem kelompok sosial. Peneliti mengelpmpok tersebut dan
mempelajari pola perilaku, kebiasaan, dan caraphi@inografi juga merupakan
sebuah proses dan hasil dari sebuah penelitiarag8ebebuah proses, etnografi
melibatkan pengamatan yang cukup panjang terhadao &elompok, di mana
dalam pengamatan tersebut peneliti terlibat dalaselkarian hidup responden
atau melalui wawancara satu per satu dengan angglaapok tersebut. Penulis
mempelajari arti atau makna dari setiap perilakahasa, dan interaksi dalam
kelompok.

Metode penelitian etnografi bertujuan mendapatkeskidpsi dan analisis

mendalam tentang kebudayaan berdasarkan pendiijgmgan yang insentif.
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Kajian etnografi memusatkan diri pada penelitiaralitatif tentang nilai dan
makna dalam konteks “keseluruhan cara hidup”, yaiengan persoalan
kebudayaan, dunia-kehidupatife-worlds) dan identitas. Etnografi merupakan
pekerjaan mendeskripsikan suatu kebudayaan. Tujteana aktivitas ini adalah
untuk memahami suatu pandangan hidup dari sudutapgnpenduduk asli. Oleh
karena itu, penelitian etnografi melibatkan akésibelajar mengenai dunia orang
yang belajar melihat, mendengar, berbicara, batpilan bertindak dengan cara
berbeda. Jadi etnografi tidak hanya mempelajaryarakat, tetapi lebih jauh dari
itu, etnografi belajar dari masyarakat (Spradl®Q72 3-4).

Inti dari metode ini adalah upaya untuk memperkhat makna-makna
tindakan dari kejadian yang menimpa orang yangnirgia pahami. Beberapa
makna tersebut terekspresikan secara langsung dbimsa. Makna yang
diterima banyak yang disampaikan hanya secara tadajsung melalui kata-kata
dan perbuatan. Sekalipun demikian, di dalam makgaraorang tetap
menggunakan sistem makna yang kompleks untuk mengagkah laku mereka,
untuk memahami diri mereka sendiri dan orang ls@nta untuk memahami dunia
tempat mereka hidup. Sistem makna ini merupakamudafman mereka, dan
etnogarfi selalu mengimplikasikan teori kebudayéapradley, 2007: 5). Selain
mempunyai keunggulan etnografi memiliki kelemahahirsgga ada beberapa
kritik pada etnografi yang harus diperhatikan, gebaerikut:

1. Data yang dipersentasikan oleh seorang egnografalussudah merupakan
sebuah interpretasi yang dilakukan melalui mata@esg (sumber data), dan
selalu bersipat posisional.

2. Etnografi dianggap hanya sebagai sebgaimepenulisan yang menggunakan

alat-alat retorika, yang seringkali disamarkan,ukninempertahankan klaim-
klaim realisnya (Spradley, 2007: 5).
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Ada beberapa konsep yang menjadi fondasi bagi reetoehelitian
etnografi. Pertama, mengungkapkan pentingnya measblkbnsep bahasa, baik
dalam melakukan proses penelitian maupun saat mkanl hasilnya dalam
bentuk verbal. Sesungguhnya adalah penting bagelipeaontuk mempelajari
bahasa setempat, namun dalam penelitian ini dik@masebuah cara, yaitu
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan etnogtaéhissep kedua adalah
informasi. Etnografer bekerja sama dengan informmagik menghasilkan sebuah
deskripsi kebudayaan.

Adapun langkah-langkah dalam penelitian etnograénamut Spradley
(2007) dalam buku Metode Etnografi antara lain:

Menetapkan informan.

Melakukan wawancara kepada informan.
Membuat catatan etnografi.

Mengajukan pertanyaan deskriptif.
Melakukan analisis wawancara etnografis.
Membuat analisis domain.

Mengajukan pertanyaan struktural.
Analisis taksonomik.

Membuat pertanyaan kontras.

10. Membuat analisis komponen.

11. Menemukan tema-tema budaya.

12. Menulis etnografi.

© 0N o BN

Pertimbangan yang harus dilakukan dalam menentuanman, antara
lain (a) orang yang bersangkutan memiliki pengalapabadi tentang masalah
yang diteliti; (b) usia telah dewasa; (c) sehamjasi rohani; (d) bersikap netral,
tidak memiliki kepentingan pribadi; (e) berpengeta luas. Pada saat etnografer
ke lapangan, mengambil data, mereka akan mendemgaidkn mengamati
langsung maupun berperan serta, lalu mengambimipegan. Setiap langkah

pengambilan data akan disertai pengambilan kesen@mémentara.
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Dengan begitu dalam penelitian ini, penulis menggan dua metode yaitu
metode historis dan metode etnografi. Metode hssttalam penelitian ini dalam
hal pengkajian literatur, sedangkan penggunaan deettnografi digunakan
sebagai pedoman untuk wawancara dalam penelitimgdh begitu kedua
metode ini dapat saling melengkapi satu sama lain.

Dalam penelitian ini, teknik yang dipergunakan opemulis adalah teknik
wawancara, studi kepustakaan, studi dokumentasngd@@maan wawancara
sebagai teknik untuk memperoleh data berdasarkempangan bahwa masih
sedikitnya sumber tertulis yang membahas tentangcéha Labuh Saji yang
berada di Kecamatan Pelabuharatu Kabupaten Sukabekmik wawancara yang
digunakan erat kaitannya dengan tradisi lisaral( tradition) karena Upacara
Labuh Saji telah ada sejak berabad-berabad lahingga data yang ada sampai
sekarang hanyalah cerita dari generasi ke gené&amsuddin, 2007: 103).
Senada dengan pendapatnya tersebut Kuntowijoyoenarigkan bahwa:

“sejarah lisan sebagai metode dapat dipergunakaaraséunggal dan dapat

pula digunakan sebagai bahan dokumenter. Sebagadentinggal sejarah

lisan tidak kurang pentingnya jika dilakukan dengammat. Banyak sekali
permasalahan sejarah bahkan zaman modern ini ydal tertangkap
dalam dokumen-dokumen. Dokumen hanya menjadi s#si kejadian-
kejadian penting menurut kepentingan pembuat doktasedan zamanya,
tetapi tidak melestarikan kejadian-kejadian indidtdan yang unik yang
dialami oleh perorangan atau segolongan...selaingselmetode, sejarah

lisan juga digunakan sebagai sumber sejarah (Kujatpoy 2003: 26-28)”.

Penulis berusaha mencari narasumber yang diangg&prbpeten untuk
memberikan informasi yang dibutuhkan. Tanya jawakakdkan dengan

wawancara kepada tokoh-tokoh masyarakat, pengaetaidkyaan Kabupaten

Sukabumi, serta masyarakat penikmat Upacara LahjithF®nulis mendapatkan
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keterangan dan gambaran tentang permasalahan ykajg Wawancara yang
dilakukan adalah teknik wawancara perpaduan antaaancara terstruktur
dengan wawancara tidak terstruktur.

Wawancara terstruktur atau berencana adalah waveayaag terdiri dari
suatu daftar pertanyaan yang telah direncanakamidasun sebelumnya. Semua
responden yang diwawancarai diberi pertanyaan gantp dengan kata-kata dan
tata urutan yang seragam. Sedangkan wawancara tiglkgterstruktur adalah
wawancara yang tidak mempunyai persiapan sebelundaya suatu daftar
pertanyaan dengan susunan kata-kata dan tataamgtharus dipatuhi peneliti.

Kebaikan dari penggabungan antara wawancara terstraan tidak
terstruktur adalah agar tujuan wawancara lebiloked. Selain itu agar data yang
diperoleh lebih mudah diolah dan yang terakhir siamgber lebih bebas
mengungkapkan apa saja yang dia ketahui. Dalamistekawancara penulis
mencoba mengkolaborasikan antara kedua teknik bigrseyaitu dengan
wawancara terstruktur penulis membuat susunanrpeda yang sudah dibuat,
kemudian diikuti dengan wawancara yang tidak tekstr yaitu penulis
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dgregganyaan sebelumnya
dengan tujuan untuk mencari jawaban dari setiapapg#an yang berkembang
kepada tokoh atau pelaku sejarah.

Wawancara ini dilakukan oleh penulis kepada oramg@ yang langsung
berhubungan dengan peristiwa atau objek penelipg@lgku atau saksi dalam
suatu peristiwa kesejarahan yang akan diteliti rdatzal ini yaitu mengenai

Upacara Labuh Saji. Penggunaan wawancara sebamek tentuk memperoleh
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data berdasarkan pertimbangan bahwa periode yangdnédahan kajian dalam
penulisan ini masih memungkinkan didapatkannya sumlisan mengenai
Upacara Labuh Saji. Selain itu, narasumber (peldkn saksi) mengalami,
melihat dan merasakan sendiri peristiwa di masgdamyang menjadi objek
kajian sehingga sumber yang diperoleh akan menjgdktif

Penggunaan teknik wawancara untuk- memperoleh dafa gilengkapi
dengan studi kepustakaan. Dalam penelitian skniypsstudi kepustakaan hanya
digunakan sebagai penunjang dan pelengkap sajgn&drelum ada buku yang
membahas Upacara Labuh Saji secara khusus. Steditlir merupakan teknik
yang mendukung serta relevan dengan permasalahagm dgi&aji. Berkaitan
dengan ini, dilakukan kegiatan kunjungan pada Egkaan-perpustakaan di
Bandung dan juga di Sukabumi untuk mendukung pesulini. Setelah literatur
terkumpul dan cukup relevan sebagai acuan penubsaia didukung dengan
fakta-fakta yang telah ditemukan melalui sumbeanjsmaka penulis mulai
mempelajari, mengkaji dan mengidentifikasi sertanifib sumber yang relevan
dan dapat dipergunakan dalam penulisan.

Selain kedua teknik di atas, penulis juga menguma&knik pengumpulan
data yang tidak langsung ditunjukan kepada subggleltian (Soehartono, 1995:
70). Yang termasuk dalam studi kepustakaan tide&dusberupa data-data yang
berupa dokumen atau arsip-arsip saja, tetapi jughputi monument.artifact,
foto, rekaman video, rekaman kaset dan sebagai§artodirjo dalam

Koentjaraningrat, 1994: 46).
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Studi dokumentasi yang dilakukan oleh penulis ddakjumlah besar data
tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasii 8okumentasi dalam
penelitian ini dengan menyaksikan dan memperlimtiekaman video tentang
pelaksanaan Upacara Labuh Saji, foto, serta metakpkngkajian terhadap arsip-
arsip yang telah ditemukan berupa data tentang ajunpenduduk, mata
pencaharian, kepercayaan dan lembaga pendidikag gaa di Kecamatan
Pelabuhanratu Kabupaten Sukabumi. Sifat utama idatddak terbatas pada
ruang dan waktu sehingga member peluang kepad#tpentik mengetahui hal-
hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secaraildb&han dokumenter terbagi
beberapa macam.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mencobaap@kan beberapa
langkah yang digunakan dalam melakukan penelitetingga dapat menjadi
karya tulis ilmiah yang sesuai dengan tuntutannke#in. Langkah-langkah yang
dilakukan ternbagi tiga tahap yaitu persiapan, ksslaaan dan pelaporan
penelitian.

B. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokas Penélitian

Lokasi penelitian Upacara Labuh Saji ini dilakukah Kecamatan
Pelabuhanratu Kabupaten Sukabumi. Jarak dari plketda Sukabumi ke
Kecamatan Pelabuhanratu kurang lebih 6,1 km dak jee ibukota Propinsi 151
km. Kecamatan Pelabuhanratu dipilih karena di Kabemp Sukabumi, Upacara

Labuh Saji berpusat di pesisir pantai Pelabuhanratu
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2. Subjek Pendlitian

Dalam suatu penelitian, seorang peneliti tentuktidkan terlepas dari
adanya subjek penelitian. Hal tersebut dimaksudkdank memberikan informasi
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Nasution 62@2) menjelaskan jika
subjek penelitian atau sumber data penelitian adaamber yang dapat
memberikan informasi, yang dipilih secafgufposivé bertalian dengan purpose
atau tujuan tertentu.

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang menjadagn penelitian atau
sumber yang dijadikan informasi yang dipilih secsgbektif dan bertalian dengan
permasalahan yang dikaji. Subjek yang akan dijad&amber dipilih langsung
oleh peneliti, Subjek penelitian ini dibagi atagatunsur, yaknpertama kategori
tokoh-tokoh atau pelaku utama dalam Upacara Lakajh Sedug masyarakat
sebagai saksi sejarah dan pendukung Upacara LahulK&iga,lembaga terkait
seperti_Pemerintah Daerah Kabupaten Sukabumi melilas Pendidikan,
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga.

3. Persiapan Pen€litian

Dalam proses persiapan penelitian, ada beberapataallangkah yang
harus dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan eggn lebih lanjut.
Langkah-langkah yang harus dilakukan:

a. Penentuan dan Pengajuan Tema Pendlitian

Tahap ini merupakan tahap yang paling awal untukuol@ suatu jalannya

penelitian. Pada tahap ini penulis melakukan prasemilih dan menentukan

topik yang akan dikaji kemudian penulis melakukgmya-upaya pencarian
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sumber atau melaksanakan pra penelitian mengersalamayang akan dikaji baik
melalui observasi ke lapangan atau dengan meneari dembaca berbagai
sumber literatur yang berhubungan dengan tema pyanglis kaji.

Berdasarkan hasil observasi awal dan pembacaanatlite penulis
selanjutnya mengajukan rancangan judul penelitigpala Tim Pertimbangan
Penulisan Skripsi (TPPS) yang secara khusus menamgasalah penulisan
skripsi di Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPHBag. Judul yang di ajukan
penulis pada saat itu adalabpacara Labuh Saji Di-Kecamatan Pelabuhanratu
Kabupaten Sukabumi: Suatu Tinjauan Sosial Buda$atelah judul tersebut
disetujui maka penulis menyusun suatu rancangarelipan dalam bentuk
proposal skripsi.

b. Penyusunan Rancangan Penelitian.

Rancangan penelitian merupakan langkah awal yangs ldilakukan oleh
peneliti sebelum melakukan penelitian. Rancangarelg@an ini dapat dijadikan
sebuah acuan bagi peneliti dalam penyusunan skifmncangan ini berupa
proposal skripsi yang diajukan kepada TPPS untpkedentasikan dalam seminar
proposal skripsi. Proposal penelitian tersebut medarnya memuat tentang :

1. Judul Penelitian

2. Latar Belakang Masalah
3. Perumusan Masalah

4. Tujuan Penelitian

5. Tinjauan Pustaka

6. Metode dan Teknik Penelitian
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7. Sistematika Penulisan

Setelah rancangan penelitian diseminarkan danugliseimaka pengesahan
penelitian ditetapkan dengan surat keputusan bersaleh TPPS dan ketua
Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPI dengan N@ BB&/JPS/2010.
c. Mengurus Perijinan

Dalam tahapan ini, penulis berhubungan dengan lgaiteambaga dan
intansi yang terkait untuk mempermudah dan mempeatadalam melakukan
penelitian. Surat perijinan dari Jurusan PendidiSafarah kemudian diserahkan
kepada bagian akademik FPIPS agar dapat mempeéjiolatari Dekan FPIPS.
Setelah mendapatkan perijinan dari Dekan FPIPS #@muliserahkan kepada
bagian akademik kemahasiswaan UPI agar mempejoletari Pembantu Rektor
bagian akademik kemahasiswaan UPI. Adapun surat-pengantar dari bagian
akademik kemahasiswaan UPI tersebut ditujukan kepad
1. Kepala Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pariwisatmuéa dan Olah Raga

Kabupaten Sukabumi.
2. Kantor Kecamatan Pelabuhanratu Kabupaten Sukabumi.
3. Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukabumi
4. Ketua Komunitas Nelayan Indonesia Pelabuhanratu
5. Sanggar Pawestari Pelabuhanratu
d. Proses Bimbingan/K onsultasi
Konsultasi atau bimbingan penyusunan skripsi dkakuoleh penulis

dengan pembimbing | dan pembimbing 1l yang telatetdpkan oleh TPPS.

Melalui surat keputusan dari Ketua Jurusan Penaidi8ejarah dengan nomor
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046/ TPPS/ JPS/ 2010 ditetapkan bahwa dosen penmgrhBrof. Dr. H. Dadang

Supardan, M.Pd dan pembimbing Il Drs. Ayi Budi $aat M.Si. Pada tahap ini
penulis diberikan arahan dan bimbingan oleh dosembgombing. Selain itu,

penulis juga menerima masukan dan arahan terhadapsppenulisan skripsi ini,
baik teknik penulisan maupun terhadap isi skripasiny

C. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakan faktor yang pedan rangkaian proses
penelitian dalam rangka mendapatkan data dan Yakig dibutuhkan. Pada tahap
ini, penulis menempuh beberapa tahapan yakni:

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Menurut Sjamsuddin (2007: 95) sumber sejardiistdrical sourcep
merupakan segala sesuatu yang langsung atau &dgkung menceritakan pada
kita mengenai suatu kenyataan atau kegiatan mamesia masa lampau.
Heuristik merupakan langkah awal yang dilakukanupenketika melakukan
penelitian yang meliputi tahap pencarian dan pemguam sumber yang relevan
dengan permasalahan penelitian. Dalam proses pendam sumber, penulis
lebih menitik beratkan kepada sumber lisan kareglanb ada sumber tertulis
yang khusus mengkaji tentang permasalahan yangi.damun penggunaan
sumber tertulis tetap dilakukan dalam membantu ndainkan analisis dalam
penulisan ini. Untuk lebih jelasnya akan dipaparételbawah ini.

a. Pengumpulan Sumber Tertulis
Pada tahap ini penulis mencari sumber data yaregldgan sebagai sumber

dalam penelitian dengan menggunakan studi kepustatan studi dokumenter.
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Sumber tertulis ini ada yang digunakan sebagai surpbimer dan ada juga
sebagai sumber sekunder, hal tersebut dikarenakesihnterbatasnya sumber-
sumber tertulis yang memuat permasalahan yang @aulis kaji. Studi literatur
yang dilakukan yaitu dengan cara membaca dan mgrsgkaber-sumber tertulis
tersebut yang menunjang dalam penulisan skripsiSaomber tertulis tersebut
diperoleh dari berbagai tempat seperti Perpustak#ly Perpustakaan Daerah
Sukabumi, dan dari toko-toko buku. Penulis juga gheibungi Sanggar
Pawestari, selanjutnya penulis ke Kantor KecamaPslabuhanratu untuk
memperoleh Profil Kecamatan Tahun 2010, Kantor Badhusat Statistik
Kabupaten Sukabumi (BPS).

Dari kunjungan ke beberapa perpustakaan itu diperdoéberapa buku yaitu
Fungsi Upacara Tradisional bagi Masyarakat Pendultoya Masa Kini,Karya
Tim Departemen Pendidikan dan Kebudayaan D.l Yoggak(1995), selain itu,
penulis juga mendapatkan buku-buku karya Koentjagaat yang berjudul
Pengantar llmu AntropologiKebudayaan Mentalitas dan Pembangunboku
karya R. Akip Prawira Suganda (1982) yang berjudjpicara Adat di Pasundan
Upacara Adat Tradisional Hari Syukuran ke-47 Lab8hji Sukabumi2007),
karya Neneng LienfiSosiologi Suatu Pengant&arya Soerjono Soekanto, Buku
karya Paul. B. Horton dan Chester. L. Hunt (1994&)jg berjudulSosiologi Jilid
I, Setangkai Bunga Sosiologarya Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi
(1964), buku karya Bruce. J. Cohen, yang berjui8siologi Suatu Pengantar
(1992), bukuMasyarakat Dan Kebudayaan: Kumpulan Karangan UrRusf Dr.

Selo SoemardjakaranganSuwarsih Warnaen dkk (1988), Kebuday&umda



65

(Suatu Pendekatan Sejarah) Jilitdrya Edi S. Ekadjati (2005p0siologi Konsep
dan Teorikarya Dewi Wulandari (2009).
b. Sumber Lisan (Wawancar a)

Pengumpulan sumber lisan dilakukan dengan mene@aasomber yang
relevan sehingga peneliti mendapatkan informasgyaiurat dan sesuai dengan
yang dibutuhkan dalam memecahkan permasalahan gedagiitian ini. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wavearPeneliti melakukan
wawancara dengan berdasarkan dua sifat.:

1) Wawancara untuk mendapatkan keterangan dan datandetidu-individu
tertentu untuk kebutuhan informasi.

2) Wawancara untuk mendapatkan keterangan tentang pdibadi atau
pandangan dari individu yang diwawancarai untulkekieian komparatif.

Koentjaraningrat (1997: 129) menyebutkan wawanosacakup cara yang
dipergunakan seseorang untuk tujuan suatu tugastier mencoba mendapatkan
keterangangan atau pendirian secara lisan dararsgaresponden. Sedangkan
menurut Lexy Moleong (2005: 186) wawancara adala@éncgkapan dengan
maksud tertentu, dilakukan oleh dua orang yaitu gveamcara i(terviewe)
mempunyai tugas memberikan pertanyaan dan yangndimeara ifiterviewee
memberikan pertanyaan atas jawaban.

Wawancara merupakan alat pengumpulan data dammagodari responden
yang berkenaan dengan pengalaman dan perbuatadapagn pandangan,
pemikiran tentang sesuatu, fakta-fakta apa yantpadlil dan didengar yang

diuraikan secara deskriptif. Oleh karena itu sarg@aag berupa pedoman
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wawancara merupakan suatu hal yang penting untukud&hkan menerima dan
mengumpulkan informasi yang sesuai dengan kebutdlantujuan penelitian
yang telah direncanakan. Adapun wawancara yandkultigam adalah kepada
narasumber yang sekiranya dapat memberikan inforyaasy dibutuhkan oleh
peneliti. Dalam penelitian ini peneliti melakukarawancara kepada berbagai
narasumber yang mengetahui keadaan saat itu dévatémngsung maupun tidak
langsung dengan pelaksanaan Upacara Labuh Sajpigrseperti:

1. Bapak Syahferi Sunandang, 60 tahun.

Babak Syahferi merupakan seorarigaiwel dalam pelaksanaan Upacara
Labuh Saji di Pelabuhanratu. Di lingkungan masyafrpamayangatau pesisir
dia merupakan ketua adat yang setaraf denganif. Dia merupakan generasi
keempat dalam pelaksanna Upacara Labuh Saji, lserpssbagai penanggung
jawab dan penentu kelancaran jalannya upacaraéai persiapan sampai akhir
upacara. Bapak Syahferi ini mengetahui seluk-bElpé&cara Labuh Saji dari latar
belakang, perkembangan, dan jalannya prosesi Upaeduh Saji. Wawancara
dengan bapak Syahferi dilaksanakan tanggal 29 Aguzd10 pukul 11.00 dan
tanggal 6 September 2010 pukul 10.30, di kediabsiau kawasan Cipatuguran
Kecamatan Pelabuhanratu.

2. Bapak Sudiarto, 60 tahun.

Bapak Sudiarto merupakan kepala sub adat, yangidaertmemimpin
kegiatan-kegiatan teknis dan pengadaan kelengkeglangkapan Upacara Labuh
Saji. Di samping itu beliau juga memimpin pelaksan&erja para anggota

parawari, semacam kepanitian tetap yang anggotgesangya melaksanakan
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tugasnya masing-masing. Bapak Sudiarto mengetadggitmana prosesi yang
seharusnya dilaksanakan dalam Upacara Labuh SajvaWWcara dengan bapak
Sudiarto dilaksanakan tanggal 29 Agustus 2010 pukuDO dan tanggal 6
September 2010 pukul 11.00 di kediaman beliau @&patuguran Kecamatan
Pelabuhanratu.

3. Bapak Wanta, 60 tahun.

Bapak Wanta merupakan Pawang dalam Upacara Labjih Btdiau
penanggung jawab atas kelancaran upacara di- dabmius ritual upacara
dilaksanakan di laut lepas. Selain Pawang beliga mempunyai peran sebagai
ketua kesenian kuda lumping dalam Upacara Labuh B&gwancara dengan
Bapak Wanta dilaksanakan tanggal 6 September 20&0l 44.00, di kediaman
beliau Desa Cipatuguran Kecamatan Pelabuhanratu.

4. Bapak Hidayat, 60 tahun.

Bapak Hidayat merupakan ketua Komunitas Nelayan oriadia
Pelabuhanratu. Beliau mempunyai peran cukup pentlatam pelaksanaan
Upacara Labuh Saji. Beliau merupakan salah satitigpgenyelenggara Upacara
Labuh Saji. Wawancara dengan Bapak Hidayat dilakdsam tanggal 29 Agustus
2010 pukul 10.30 di kediaman beliau kawasan Pekfmaitu. Dari Bapak
Hidayat, penulis mendapatkan banyak masukan mengekah-tokoh dalam
Upacara labuh Saji yang dijadikan sebagai narasubesgkutnya.

5. Dra. Neni Nuryati, M. M. Pd, 44 tahun.
Ibu Neni Nuryati merupakan PNS di Dinas ParawisKibudayaan

Kepemudaan Dan Olahraga (DISPARBUDPORA) Kabupatémi®umi. Jabatan
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beliau adalah Kasi Musjarnit Bidang Kebudayaan.uRemewawancarai beliau
karena dalam pelaksanaan Upacara Labuh Saji maaydralabuhanratu selalu
bekerjasama dengan Dinas kebudayaan dan Parawishigpaten Sukabumi.
Wawancara dilaksanakan tanggal 10 Agustus 20101 @&k00 dan tanggal 27
Agustus 2010 pukul 10.30 di kantor Dinas Kebudaysainupaten Sukabumi.

6. Ibu Ernawati, S. Pd. Sd 52 tahun.

Ibu Ernawati merupakanAmbu Sukla semacam pimpinan / koordinator
kegiatan-kegiatan para wanit&ukla Mayany dalam Upacara Labuh Saji,
seperti membuat sesajen makanan, membuat hiasalmupgan lain-lain. Beliau
mengetahui perlengkapan apa saja yang diperluki@mdapacara. Wawancara
dengan beliau dilaksanakan tanggal 6 September ROkQOl 13.00 di tempat
kediaman beliau Desa Cipatuguran Kecamatan Pelatatha
7. Bapak Ganda Rasmita, 68 tahun.

Bapak Ganda Rasmita merupakan pensiunan Dinas diamdi dan
Kebudayaan Kecamatan Cisolok. Semasa bekerja batiE#umenjadi pengamat
kebudayaan di Kabupaten Sukabumi, termasuk Upadaauh Saji di
Pelabuhanratu. Wawancara dengan Bapak Ganda dhibea tanggal 22 Juni
2010 pukul 16.00 dan pada tanggal 8 Agustus 20kQld®.00.

8. Bapak Ujang, 60 tahun.

Bapak Ujang merupakarPanwelafi pendayung perahu ketika sesaji akan

dilarung ke laut lepas. Wawancara dengan beliakskinakan tanggal 29 Agustus

2010 pukul 14.00, di kediaman beliau daerah Parigsoamatan Pelabuhanratu.
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9. Bapak Adhar, 68 tahun.

Bapak Adhar merupakan nelayan yang biasa mengikosesi Upacara
Labuh Saji. Wawancara dengan beliau dilaksanakaggt 29 Agustus 2010
pukul 14.00, di daerah Pangsor Kecamatan Pelabatiianr
10. M. Fikry Fadillah, 23 tahun

Fikry Fadilah merupakan masyarakat yang biasa rdepgnonton/ saksi
Upacara Labuh Saji setiap tahunnya. Wawancarasditddan tanggal 29 Agustus
2010 pukul 10.00, di Desa Cipatuguran Kecamataaliebanratu.

Hasil wawancara dengan para narasumber kemudiahindgalam bentuk
tulisan untuk memudahkan peneliti dalam proses k@gian yang akan dibahas
pada bagian selanjutnya. Setelah semua sumberbghkgnaan dengan masalah
penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan, kemuddilakukan penelaahan serta
pengklasifikasian terhadap sumber-sumber inforns@tiingga benar-benar dapat
diperoleh sumber yang relevan dengan masalah panefang dikaji.

1. Kritik Sumber

Dalam usaha mencari kebenararutf), sejarawan dihadapkan dengan
kebutuhan untuk membedakan apa yang benar, apatiglkgbenar, apa yang
mungkin dan apa yang meragukan atau mustahil (Sj@ans. 2007: 131). Oleh
karena itu untuk mendapatkan sumber yang objekiiéfka penulis melakukan
suatu tahap yang disebut dengan kritik sumber.aéhapan ini penulis harus
melakukan penyaringan secara kritis terhadap suiydmey diperoleh, terutama
terhadap sumber-sumber primer, agar terjaring fglategy menjadi pilihan, baik

terhadap bahan mateakstern sumber maupun terhadap substansi (isi).
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Dijelaskan pula oleh Sjamsuddin (2007: 133) bahwadapat lima
pertanyaan yang harus digunakan untuk mendapatigelakan keamanan
sumber-sumber tersebut yaitu :

1. Siapa yang mengatakan itu ?

2. Apakah dengan satu atau cara lain kesaksian #@h tBlubah ?

3. Apakah sebenarnya yang dimaksud oleh orang ituadekgsaksiannya ?

4. Apakah orang yang memberikan kesaksian itu seosskgi mata yang
kompeten, apakah ia mengetahui fakta ?

5. Apakah saksi itu mengatakan yang sebenarnya darberdan kepada kita
fakta yang diketahui itu ?

Kegiatan ini perlu dilakukan mengingat semua daagydiperoleh dari
sumber tertulis atau lisan tidak mempunyai tindéetienaran yang sama. Dengan
kritik ini. maka akan memudahkan dalam penulisaly&é@miah yang benar-benar
objektif tanpa rekayasa sehingga dapat dipertargjgwmabkan secara keilmuan.
Adapun kritik yang dilakukan oleh penulis dalam ylesan karya ilmiah ini
adalah sebagai berikut:

a. Kritik Eksternal

Menurut Sjamsuddin (2007: 134), Kritik eksternal ropakan suatu
penelitian atas asal usul dari sumber, suatu pksazem atas catatan atau
peninggalan itu sendiri untuk mendapatkan semuanrdsi yang mungkin, dan
untuk mengetahui apakah pada suatu waktu sejakragahya sumber itu telah

diubah oleh orang-orang tertentu atau tidak. Kstiknber yang dilakukan penulis
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dalam penelitian ini, adalah kritik sumber terhadapnber tertulis dan juga
sumber terhadap sumber lisan.

Kritik eksternal terhadap sumber tertulis dilakukdengan cara memilih
buku-buku yang ada kaitannya dengan permasalalmandkaji yakni mengenai
Upacara Labuh Saji. Kritik terhadap sumber-sumbakubtidak terlalu ketat
dengan pertimbangan bahwa buku-buku yang penuksai paerupakan buku-
buku hasil cetakan yang didalamnya memuat namalipepanerbit, tahun terbit,
dan tempat dimana buku tersebut diterbitkan. kaitezrsebut dapat di anggap
sebagai suatu jenis pertanggungjawaban atas buigutgkah diterbitkan.

Adapun kritik eksternal terhadap sumber lisan dikgn dengan cara
mengidentifikasi narasumber, apakah narasumbeehigrsmengetahui tentang
Upacara Labuh Saji secara mendalam dan ikut melakaa Upacara Labuh Saiji,
selain itu ada beberapa faktor-faktor yang haryertatikan dari narasumber
adalah _mengenai usia, kesehatan baik mental maftipikn serta kejujuran
nasrasumber. Jika narasumber tersebut memang rabogdentang Upacara
Labuh Saji, maka data-data yang kita dapatkanlersgkap, dan jika narasumber
juga ikut dalam pelaksanaan Upacara Labuh Saji ndaka yang kita dapatkan
dari narasumber tersebut merupakan data yang satiegak.

Informasi yang telah diperoleh dari hasil wawandegenudian di kritik
dengan cara membandingkannya dengan data dari suetbglis yang telah
diseleksi. Hal itu dilakukan untuk menilai keabsal#ormasi. Narasumber yang
penulis wawancara rata-rata memiliki usia yangktigalalu muda tapi juga tidak

terlalu tua, sehingga daya ingatnya masih cukuk. b&&nurut Sjamsudin (2007 :
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134), kritik eksternal terhadap responden atau soanber harus menegakkan

fakta dari kesaksian bahwa:

» Kesaksian itu benar-benar diberikan oleh orangaiaiu pada waktu ini
(authenticity).

* Kesaksian yang telah diberikan itu telah bertahampa ada perubahan
(uncoruptery), tanpa ada suatu tambahan-tambahan atau penglmifanga
penghilangan yang substans{artegrity).

b. Kritik I nternal

Menurut Ismaun (2005:50), yang dimaksud dengarkknternal terhadap
suatu sumber sejarah adalah, suatu kritik yangkuin untuk menilai
kredibilitas sumber dengan mempersoalkan isinyaakepuan pembuatannya,
tanggung jawab, dan moralnya. Dalam tahap ini pemaélakukn kritik internal
terhahap sumber-sumber tertulis yang telah diperoézupa buku-buku referensi
dilakukan dengan membandingkannya dengan sumben lemun terhadap
sumber arsip tidak dilakukan kritik dengan anggapahwa telah ada lembaga
yang berwenang untuk melakukannya.

Kritik internal bertujuan untuk mengetahui kelayaksumber yang telah
diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan swarder sebagai sumber
sejarah yang berhubungan peristiwa yang penulis tébagai langkah pertama
yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan kiitilernal dalam sumber lisan
adalah dengan melihat kualitas informasi yang digean oleh narasumber,
konsistensi pemaparan dalam menyampaikan inforteastbut, serta kejelasan

dan keutuhan informasi yang diberikan oleh narasumliiKarena semakin
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konsisten informasi yang diberikan oleh narasundi@n semakin menentukan
kualitas sumber tersebut, serta tingkat relialsilitan kredibilitas juga dapat
dipertanggungjawabkan.

Adapun kritik internal terhadap sumber lisan dikdn dengan cara
membandingkan hasil wawancara antara antara napasuyang satu dan
narasumber lainnya. Sehingga penulis mendapatksa dan informasi mengenai
perkembangan Upacara Labuh Saji. Tahapan-tahaeam &aelaksanaan Upacara
Labuh Saji seperti, latar belakang Upacara, Upay@gydilakukan masyarakat
untuk mempertahankan Upacara Labuh Saji serta agaggmasyarakat terhadap
Upacara Labuh Saji. Setelah itu, penulis melakukaj banding terhadap
pendapat narasumber yang satu dan yang lainnya.bidagding ini bertujuan
untuk memperoleh kebenaran dari fakta yang di ddpat sumber lisan yang
yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Karena sumymerg paling utama dari
penelitian ini adalah berupa sumber lisan yangpditidari para narasumber.

Penulis melakukan kritik terhadap buku karya Reastiy yang berjudul
Fungsi Upacara Adat Bagi Masyarakat Pendukung Midsa (1995: 111-112).
Dan terhadap buku karya Edi S. Ekadjati (1980: 283}, dalam kedua buku
tersebut terdapat persamaan dari fungsi suatu gpadduku Rostiyanti
menyebutkan, terdapat tiga fungsi upacara tradasigaitu pertama, sebagai
media spiritual.Kedua, sebagai media sosiaKetiga, sebagai media hiburan.
Begitupun Ekadjati menyebutkan upacara tradisids&afungsi sebagai media
spiritual, yang menghubungkan manusia dengan lelumiuk meminta berkah

sebelum menjalankan pekerjaan-pekerjaan yang jgentin
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Dalam buku Rosyanti, fungsi upacara tidak hanyagabmedia spiritual
dan media sosial saja, namun upacara tradisiogal perfungsi sebagai media
hiburan sebagai wadah pelestarian warisan nenekangnyang tentu disini akan
menimbulkan pergeseran nilai pada upacara itu 8enfedangkan dalam
bukunya Ekadjati, upacara tradisional sangat jetdmmgai media spiritual, tanpa
menyebutkan bahwa upacara tradisional itu bisaliétga sebagai media hiburan.
Begitupun dengan buku-buku lain yang membahas uvpaeaisional, makna dan
fungsi upacara pada intinya untuk menghormati lelutlan sebagai ungkapan
rasa syukur atas nikmat dan berkah yang telah didap

Dalam melakukan kritik internal dalam sumber lisadalah dengan
melihat kualitas informasi yang dipaparkan oleh asamber, konsistensi
pemaparan dalam menyampaikan informasi terselns, lsgielasan dan keutuhan
informasi yang diberikan oleh narasumber. Karemaagen konsisten informasi
yang diberikan oleh narasumber akan semakin mekemtkualitas sumber
tersebut, serta tingkat reliabilitas dan  krediadit juga  dapat
dipertanggungjawabkan.

Kritik internal terhadap sumber lisan ini pada daga dilakukan dengan
cara membandingkan hasil wawancara antara narasulydoegy satu dan
narasumber lainnya sehingga penulis mendapatkaa ¢&n informasi mengenai
perkembangan Upacara Labuh Saji. Narasumber yangwdincarai adalah
mereka yang mengetahui keadaan pada saat itu dédrattdangsung maupun

tidak langsung dengan peristiwa sejarah yang temnaereka berasal dari berbagai



75

kalangan, baik pelaku Upacara Adat, pengamat Upatabuh Saji, serta
penikmat Upacara Labuh Saji.

Dalam melakukan wawancara terhadap narasumberipemedvawancarai
Bapak Syahferi, Bapak Sudiarto, Bapak Wanta, Imaktan narasumber lainnya,
penulis menanyakan mengenai apa dan bagaimanarddaaiauh Saji yang ada
di Kecamatan Pelabuhanratu. Setelah penulis medakikji banding pendapat
narasumber yang satu dan lainnya kemudian membgli@diin pendapat
narasumber dengan sumber tertulis. Kaji bandingeniujuan untuk memperoleh
kebenaran fakta-fakta yang didapat dari sumbeudligrmaupun. sumber lisan
yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

1. Interpretas (Penafsiran Fakta)

Tahap ketiga dalam penulisan karya ilmiah ini adalaterpretasi.
Interpretasi berarti menafsirkan atau memberimadkepada fakta-faktdacty
atau bukti-bukti sejarateyidences Interpretasi diperlukan karena pada dasarnya
bukti-bukti sejarah dan fakta-fakta sebagai sa#tksis sejarah tidak dapat
berbicara sendiri mengenai apa yang disaksikan@ayaredalitas masa lampau.
Interpretasi merupakan proses pemberian penaftéidniadap fakta yang telah
dikumpulkan. Fakta-fakta sejarah tersebut disitkkgruldan dirumuskan sehingga
akan terwujud suatu cerita sejarah (Ismaun, 20050}. Dengan kegiatan ini,
akan diperoleh suatu gambaran terhadap pokok-pog&okasalahan yang dibahas
dalam penelitian.

Pada tahapan ini, penulis mulai menyusun dan mkaafakta-fakta sejarah

yang didasarkan pada sumber sejarah yang telaltildikebelumnya. Dalam
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upaya rekonstruksi sejarah masa lampau pertama-tataegoretasi memiliki
makna memberikan kembali relasi antar fakta-faktahapan tersebut ialah
mencari dan membuktikan adanya relasi antara fgditg satu dengan lainnya,
sehingga terbentuk satu rangkaian makna yang falkdaa logis tentang
bagaimana keberadaan Upacara Labuh Saji di KecamBeabuhanratu
Kabupaten Sukabumi. Cara yang dilakukan penuligaerara membandingkan
berbagai sumber. Hal ini berguna untuk menganssipenyimpangan informasi
yang berasal dari para pelaku sejarah. Dari hubuagtara berbagai sumber dan
fakta inilah yang kemudian dijadikan sebagai dasauk membuat penafsiran
(Interpretasi). Makna yang kedua dari interpretakih memberikan eksplanasi
terhadap fenomena sejarah. Interpretasi menjelaskgnmentasi-argumentasi
jawaban peneliti terhadap pertanyaan-pertanyaasakamengapa dan bagaimana
peristiwa-peristiwa atau gejala-gejala di masa amerjadi.

Pada tahapan interpretasi ini, digunakan pula glatdn interdisipliner
yang berarti ilmu sejarah dijadikan sebagai disifinu utama dalam mengkaiji
permasalahan dengan dibantu oleh disiplin ilmuatdainnya seperti sosiologi,
dan antropologi. Penulis mengambil konsep-konsepgerai perubahan sosial
yang berkaitan dengan permasalahan yang dikapirsSili penulis juga mengkaji
konsep kebudayaan dimana termasuk didalamnya @péealisional yang akan
memiliki keterkaitan dengan Upacara Labuh Saji majf@enelitian ini. Dengan
pendekatan ini diharapkan dapat memperoleh gambgaag jelas mengenai

permasalahan yang dikaji dan memudahkan dalamppas&fsiran.
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D. Penulisan Laporan Penelitian (Historiografi)

Tahapan selanjutnya dari penelitian ini adalah jiegu laporan penelitian.
Penulisan laporan ini dituangkan kedalam karya filhiah yang disebut dengan
skripsi. Pendapat Sjamsuddin mengenai penulisamdagpenelitian, yaitu:

“ketika sejarawan memasuki tahap menulis, makaeagarahkan seluruh

daya pikirannya, bukan saja keterampilan teknigpasaan kutipan-kutipan

dan catatan-catatan, tetapi yang terutama penggysikman-pikiran kritis
dan analisisnya karena pada akhirnya ia harus nasilghn suatu sintesis
dari seluruh hasil penelitiannya atau penemuanydalam suatu penulisan

utuh yang disebut historiografi” (Sjamsuddin, 20033).

Historiografi merupakan tahap akhir dalam penuliskarya ilmiah.
Historiografi merupakan hasil dari upaya penuliaamengarahkan kemampuan
menganalisa dan mengkritisi sumber yang diperolah kemudian dihasilkan
sintesis dari penelitian yang terwujud dalam psaili skripsi dengan judul
“Upacara Labuh Saji Di Pelabuharatu Kabupaten Sulmt: (Suatu Tinjauan
Sosial Budaya)”.

Hasil penelitan mengenai Upacara Labuh Sajisusun dengan
menggunakan gaya bahasa sederhana, ilmiah dan umakgy cara-cara
penulisan sesuai dengan ejaan yang disempurnakdangien sistematika
penulisan yang digunakan mengacu pada buku pedperanisan karya ilmiah
tahun 2010 yang dikeluarkan oleh UPI. Adapun tujia@oran hasil penelitian ini
adalah selain untuk memenuhi kebutuhan studi aksdéngkat sarjana pada
Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPI juga bertwa@wk mengkombinasikan
hasil temuan atau penelitian kepada umum sehirgggaan yang diperoleh dari

hasil penelitian tidak saja memperkaya wawasaniseA#an tetapi, hal itu dapat

memberikan sumbangan ilmu kepada masyarakat luas.



